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ABSTRAK

Iklan adalah suatu bentuk komunikasi berupa penawaran barang atau jasa
yang ditawarkan kepada khalayak dan dipasang di media massa (seperti surat kat?ar
atau majalah) atau di tempat umum. Sebuah wacana yang baik harus koheren, begitu
juga dengan wacana iklan. Untuk mengetahui hal itu, penelitian tentang upaya
koherensi pada wacana iklan harian Kompas periode April 2006 perlu dilakukan dan
yang menjadi permasalahan adalah bagaimana wujud kalimat pada bagian hook
sebuah wacana iklan dilihat dari upaya koherensi yang berupa interpretasi lokal,
inferensi, analogi, dan koteks serta struktur wacana iklannya. Metode yang digunakan
dalam analisis data ini adalah metode agih, yang memiliki teknik dasar yaitu teknik
bagi unsur langsung (BUL), teknik ini membagi satuan lingual datanya menjadi
beberapa bagian atau unsur, dan unsur-unsur yang bersangkutan dipandang sebagai
bagian yang langsung membentuk satuan lingual yang dimaksud. Teknik ini memiliki
teknik lanjutan yaitu parafrasa (ubah ujud) dan perluasan (ekspansi). Teknik parafrasa
digunakan untuk jenis koherensi berupa analogi. Teknik perluasan (ekspansi)
digunakan untuk jenis koherensi yang berupa koteks. Dari hasil analisis data
diketahui bahwa terdapat upaya koherensi yang berupa interpretasi lokal, inferensi,
analogi, dan koteks. Upaya interpretasi lokal yang ditemui ada 11 iklan dengan wujud
kalimat pada bagian hook berupa merek 1 buah, gabungan merek dan manfaat
berjumlah 8 iklan, penghargaan berjumlah 1 iklan, dan saran berjumlah 1 iklan.
Upaya inferensi yang ditemui ada 13 iklan dengan wujud kalimat pada bagian hook
berupa merek berjumlah 3 iklan, manfaat berjumlah 3 iklan, gabungan merek dan
manfaat berjumlah 4 iklan, rasa berjumlah 1 iklan , harga berjumlah 1 iklan, dan
promosi berjumlah 1 iklan. Upaya analogi yang ditemui ada 8 iklan dengan wujud
kalimat pada bagian hook berupa manfaat ada 2 iklan, gabungan merek dan manfaat
ada 4 iklan, harga berjumlah 1 iklan, dan isi berjumlah 1 iklan. Upaya inferensi dan
analogi yang ditemui ada 2 iklan dengan wujud kalimat pada bagian hook berupa
manfaat ada 2 iklan. Upaya koteks yang ditemui ada 6 iklan dengan wujud kalimat
pada bagian hook berupa gabungan merek dan manfaat ada 4 iklan, promosi
berjumlah 1 iklan, dan saran berjumlah 1 iklan. Wujud kalimat pada bagian
penghub_ung (hook) didominasi penggunaan gabungan merek dan manfaat. Struktur
wacana iklan yang ditemukan ada 3 pola, yaitu (1) Hook — Body — Call to action —
Testmonf'al, (2) Hook — Body — Call to action, dan (3) Hook. Ternyata struktur
wacana !klan mempengaruhi upaya koherensi wacana iklan walaupun ada beberapa
wacana iklan yang tidak memiliki salah satu unsur dari empat unsur wacana iklan
yang ada namun wacana iklan tersebut tetap koheren.

Kata-kata kunci: upaya koherensi, wacana iklan, harian Kompas



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bahasa mempunyai peranan yang penting sebagai alat komunikasi dan interaksi

dengan manusia lain. Komunikasi dan interaksi tersebut dapat dilakukan secara lisan
maupun tulisan dan bahasa yang digunakan terdiri atas kalimat-kalimat yang satu
sama lainnya saling berhubungan. Bahasa tidak lagi dipandang sebagai alat
komunikasi yang diperinci dalam bentuk bunyi, frasa, ataupun kalimatnya secara
terpisah, tetapi bahasa dipakai sebagai wujud kalimat yang saling berhubungan
(Moeliono dalam Tarigan, 1987:52).

Kaitan antar kalimat yang saling berhubungan itu akan membentuk satuan
bahasa yang terbesar yaitu wacana. Dalam wacana kalimat-kalimat tersebut
berkorelasi dengan kalimat-kalimat sebelum dan sesudahnya. Kalimat pertama
menyebabkan kalimat kedua ada, kalimat kedua menjadi acuan bagi kalimat ketiga
dan seterusnya.

Hubungan yang erat harus ada pada sebuah sebuah wacana yang baik
dinamakan kohesi. Untuk membentuk wacana yang apik, kalimat-kalimat yang
digunakan untuk menyatakan hubungan antarproposisi harus kohesif dan koheren.
Suatu wacana dikatakan kohesif apabila hubungan antar unsur yang satu dengan yang

lain dalam wacana tersebut serasi sehingga tercipta suatu pengertian yang apik dan

koheren.

Tarigan (1987:70) menyatakan,

“Wacana yang ideal adalah wacana yang mengandung
seperangl'(at proposisi yang saling berhubungan untuk
fnenghasﬂkan rasa kepaduan atau rasa kohesi. Di samping itu
juga dibutuhkan keteraturan atau kerapian susunan yang
menimbulkan rasa koherensi.”



Wacana dapat berwujud sebagai bentuk buku, novel, atau kata yang membawa
amanat yang lengkap (Utami, 2000:35). Iklan merupakan salah satu bentuk wacana
yang berupa kata-kata yang menarik terdapat dalam media massa, baik cetak maupun
audio visual.

Salah satu contoh media cetak adalah surat kabar. Dalam surat kabar selain
berita terdapat juga iklan. Iklan tersebut berupa ragam tulis yang tentunya berbeda
dengan ragam lisan. Iklan di media cetak khususnya di surat kabar untuk mencapai
maksudnya dibantu dengan gambar dan sedikit kata-kata. Lebih lanjut, Santoso
mengatakan bahwa dalam hal penyajian iklan, walaupun media cetak dalam banyak
hal kalah menarik dan atraktif dibanding media elektronik namun media cetak
memiliki keunggulan, yaitu disampaikan secara lebih informatif, lengkap, dan
spesifik untuk memenuhi kebutuhan masyarakat konsumen (http://www.kompas.com/
diakses 12 Maret 2006).

Bahasa iklan sebagai ragam bisnis tentulah harus memiliki wacana yang

kohesif dan koheren, penafsiran maknanya harus melalui proses inferensi, interpretasi
lokal, analogi, dan koteks. Dengan bahasa iklan yang kohesif dan koheren itu
diharapkan pembaca dapat dengan mudah memahami wacana iklan tersebut.

Pemakaian bahasa iklan semakin berkembang sesuai dengan bertambahnya
perusahaan barang atau jasa yang ingin memasarkan produknya. Selain itu juga,
semakin berkembang pula media massa cetak maupun elektronik sebagai media
pemasangan iklan.

Penyusunan wacana iklan di media audio visual berbeda dengan media cetak.
Iklan televisi menggunakan media audio visual yang bersifat dapat didengar dan
dilihat. Media ini merupakan perpaduan yang saling mendukung antara gambar dan
suara. Sedangkan iklan pada surat kabar menggunakan media oral visual yaitu
perpaduan yang saling mendukung antara gambar dan tulisan. Dengan demikian,
perpaduan yang saling mendukung antara oral dan visual akan membentuk suatu

wacana yang utuh dalam iklan dan menimbulkan pemakaian upaya koherensi dan
struktur wacana yang menarik.


http://www.kompas.com/

Berdasarkan uraian di atas, telaah terhadap wacana iklan di media massa cetak,
khususnya surat kabar harian Kompas perlu dilakukan untuk mengetahui upaya
koherensi yang merupakan dasar yang dipakai oleh penulis maupun pembaca untuk
menentukan penafsiran makna dalam ujaran atau teks. Upaya koherensi pada wacana
iklan menarik untuk diteliti karena sebagai salah satu bentuk wacana, iklan biasanya
terdiri dari beberapa kalimat dan terkadang hanya memiliki satu kalimat saja.
Kalimat-kalimat tersebut diteliti untuk mengetahui upaya koherensi yang terdapat di
dalamnya. Upaya koherensi iklan itu dapat dilihat dari wujud kalimat pada bagian
penghubung (hook) dan upaya inferensi, interpretasi lokal, analogi, dan koteks serta
memiliki struktur wacana iklan yang terdiri dari bagian penghubung (hook), bagian isi
(body), bagian panggilan (call to action) dan bagian penghargaan (testmonial) (Lowe
dikutip Utami, 2000:2). Oleh karena itu upaya koherensi dan struktur wacana iklan
harian Kompas menarik untuk diteliti.

Penelitian mengenai wacana iklan juga pernah dilakukan, baik dari media
massa cetak maupun elektronik (televisi). Upaya koherensi secara khusus pernah
diteliti oleh Utami (2000) dengan judul “Upaya Koheren Wacana Iklan Televisi”.
Pada penelitian ini disimpulkan bahwa proses inferensi, interpretasi lokal, analogi,
dan koteks adalah upaya koheren. Upaya koheren dalam televisi swasta tersebut
berupa gambar, tindakan, pemeran, dan sikap pembicara. Penelitian di media massa
cetak pernah juga dilakukan Susiati pada tahun 2002 iklan dengan menggunakan
objek kajian pada media massa cetak (surat kabar) dalam bentuk skripsi berjudul
“Penggunan Majas dalam Iklan Ragam Bisnis Pada Harian Kompas”. Penelitian ini
menyimpulkan bahwa majas yang paling dominan digunakan dalam iklan-iklan
Kompas edisi Mei 2001 khususnya iklan dengan bahasa berbentuk wacana adalah
majas repetisi sebanyak 54 majas yang terdapat pada 21 iklan.

Selanjutnya Oktariana pada tahun 2004 melakukan penelitian sarana kohesi
dalam skripsinya yang berjudul “Sarana Kohesi Dalam Tajuk Rencana Pada Surat
Kabar Kompas periode Februari 2004”. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan

bahwa adanya sarana kohesi yang digunakan secara bersamaan. Gabungan sarana



kohesi yang ditemukan ada tiga jenis, yaitu gabungan dua sarana kohesi, gabungan
tiga sarana kohesi, dan gabungan empat sarana kohesi.

Peneclitian tentang upaya koheren pada media cetak dilakukan oleh Yuniarti
(2004) dalam skripsinya yang berjudul “Upaya Koherensi Pada Wacana Iklan Tabloid
Nova Periode Januari 2004. Penelitian ini menghasilkan kesimpulan bahwa upaya
kohesif yang paling banyak adalah pemarkah pengulangan. Dari upaya koherensi
didominasi oleh upaya koherensi interpretasi lokal sebanyak 21 iklan.

Penelitian ini memiliki beberapa persamaan dan perbedaan dengan penelitian
sebelumnya. Penelitian yang dilakukan oleh Oktariana, dan Susiati memiliki
persamaan pada sumber datanya yaitu menggunakan koran harian Kompas.
Perbedaannya pada objek yang diteliti; Oktariana adalah meneliti sarana kohesi,
Susiati meneliti penggunaan majas. Penelitian ini hampir sama dengan penelitian
yang dilakukan olehYuniarti , yaitu pada objeknya, yang memakai upaya koherensi
pada wacana iklan. Hanya saja, jika penelitian yang dilakukan oleh Yuniarti memakai
wacana iklan pada tabloid Nova sebagai datanya, maka penelitian ini memakai
wacana iklan yang terdapat pada harian Kompas sebagai datanya dan upaya koherensi
wacana iklan yang akan diteliti juga dilihat dari wujud kalimat pada bagian
penghubung (hook). Dalam hal iklan, harian Kompas memiliki kelebihan yaitu
menampilkan berbagai jenis produk iklan baik untuk pria maupun wanita sedangkan
tabloid Nova cenderung menampilkan produk iklan untuk wanita.

Iklan-iklan yang digunakan adalah iklan dalam bentuk wacana. Topik ini
diangkat dengan alasan bahwa wacana iklan memiliki bahasa dengan kata-kata yang
sangat menarik untuk dikaji. Dalam penelitian ini, penulis membatasi pada periode
April saja, karena pada bulan ini frekuensi wacana iklan untuk konsumen lebih
banyak dari bulan sebelumnya dan harian Kompas terbit setiap hari kecuali pada hari
libur besar. Iklan yang dipilih berdasarkan sasaran psikografis yaitu iklan untuk
konsumen pada periode April 2006. Iklan yang berdasarkan sasaran psikografis dapat

berupa khalayak yang berstatus konsumen dan yang berstatus bisnis (Bovee dalam
Liliweri,1992:36).



Sebagai salah satu bentuk interaksi sosial, iklan yang berdasarkan sasaran
psikografis untuk konsumen merupakan wujud wacana yang menarik karena sarat
dengan informasi dan memuat unsur persuasif. Jenis iklan ini dibuat secara
profesional agar informasi yang disampaikan dapat diterima masyarakat, selain itu,
dapat mempengaruhi masyarakat yang tidak tahu menjadi tahu dan mau
mengkonsumsi barang yang ditawarkan. Efek dari iklan tersebut langsung dirasakan
oleh para pemakai produk tersebut akibat informasi dari media yang menyalurkannya
(Bovee dalam Liliweri,1992:37).

Selanjutnya, penulis memilih wacana iklan yang terdapat dalam harian Kompas
karena surat kabar harian Kompas merupakan media cetak terbesar di Indonesia
(Kompas dalam Susiati, 2002:3). Dibandingkan dengan surat kabar lokal terbitan
Palembang, surat kabar harian Kompas menampilkan lebih banyak iklan berdasarkan
sasaran psikografis berupa konsumen. Sebagai media cetak terbesar dan berskala
nasional tentu memiliki daerah pemasaran yang lebih luas dan jumlah pembaca yang
relatif banyak jika dibandingkan dengan surat kabar harian lainnya baik yang terbit

secara lokal maupun nasional.

1.2 Masalah
Masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1) Bagaimana wujud kalimat pada bagian penghubung (hook) wacana iklan harian
Kompas periode April 2006 dilihat dari upaya koherensi berupa proses

interpretasi lokal, inferensi, analogi, dan koteks ?

2) Bagaimana struktur wacana iklan pada harian Kompas periode April 2006 dilihat
dari bagian iklan yang berupa penghubung (hook), isi (body), panggilan (call to
action), dan penghargaan (testmonial) ?



1.3 Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan upaya koherensi dan struktur

wacana iklan dalam harian Kompas periode April 2006.

1.4 Manfaat
Secara teoretis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan

teori wacana khususnya wacana iklan tentang koherensi serta struktur wacana iklan.
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
mahasiswa dan masyarakat. Bagi mahasiswa penelitian ini dapat dijadikan bahan
telaah dan analisis tentang koherensi dan struktur wacana iklan yang menarik. Bagi
masyarakat penelitian ini dapat dijadikan sarana untuk memaknai maksud dari suatu

iklan.
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